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BAB I PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kata konstruksi ini dalam ke$nyataannya adalah konse$p yang agak 

sulit untuk dime$nge$rti dan dise$pakati kata konstruksi me$mpunyai 

be$rane$ka ragam inte$rpre$tasi, tidak bisa dide$finisikan se$cara tunggal, dan 

sangat te$rgantung pada konte$ksnya. Be$be$rapa cara konstruksi dapat 

dide$finisikan be$rdasarkan prose$s, bangunan, ke$giatan, bahasa, dan 

pe$re$ncanaan. Be$rdasarkan uraian diatas de$finisi konstruksi dalam 

konte$ks hubungannya de$ngan pe$ne$litian ini me$miliki arti suatu be$ntuk, 

tata cara atau se$cara le$bih luas Pola hubungan dalam suatu siste$m 

me$mbe$ntuk prose$s ke$rja pe$mbuatan laporan ke$uangan. Konstruksi pe$ne$litian 

ini be$rtujuan me$mbuat laporan ke$uangan se$suai de$ngan Standar Akuntansi 

Ke$uangan E$ntitas Tanpa Akuntabilitas Publik. 

Saat ini ada dua je$nis organisasi yang bisa me$ningkatkan e$konomi di 

Indone$sia, yaitu organisasi untung dan organisasi tidak untung/nirlaba. 

Me$nurut De$wi &amp; Sari (2018), organisasi non-bisnis, yang juga dike$nal 

se$bagai organisasi nirlaba, adalah organisasi yang be$rdiri untuk me$mbe$rikan 

pe$layanan ke$pada masyarakat. Organisasi be$rtujuan me$mbe$rikan layanan 

maksimal ke$pada masyarakat tanpa tujuan kome$rsil. Namun, dipe$rlukan 

transparansi dalam pe$nge$lolaan ke$uangan organisasi te$rse$but. 

Dalam me$njalankan ke$giatan ope$rasionalnya, organisasi nirlaba tidak 

be$rtujuan untuk me$mpe$role$h ke$untungan (Not for Profit Organization), 

me$lainkan untuk pe$nye$diaan layanan publik. Namun hal ini tidak 

se$pe$nuhnya  bahwa  organisasi  nirlaba  tidak  me$mpe$role$h ke$untungan, 
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jika me$mpe$role$h ke$untungan pun akan disalurkan ke$mbali untuk 

ope$rasional organisasi te$rse$but (Sulistiyoningsih & Riharjo, 2013) 

Se$me$ntara itu, me$nurut PSAK No. 45, “organisasi nirlaba adalah 

organisasi yang me$ne$rima uang me$lalui sumbangan anggota dan pe$nyumbang 

lain yang tidak me$ngharapkan imbalan apa pun dari organisasi te$rse$but”. 

Organisasi nirlaba se$ndiri juga te$rse$bar di se$luruh Indone$sia. Me$nurut 

Wahyuningsih dan Afandy (2018), organisasi nirlaba me$liputi ge$re$ja, se$kolah 

umum, badan amal publik, rumah sakit dan klinik umum, organisasi politik, 

dukungan le$gislatif masyarakat, layanan re$lawan, se$rikat pe$ke$rja, asosiasi 

profe$si, le$mbaga pe$ne$litian, muse$um. dan be$be$rapa pe$jabat pe$me$rintah. Ole$h 

kare$na itu, dari pe$nje$lasan di atas dapat disimpulkan bahwa organisasi nirlaba 

adalah organisasi nirlaba dan me$ne$rima dana me$lalui sumbangan dari anggota 

dan kontributor lainnya, de$ngan de$mikian tidak me$ngharapkan imbalan apa 

pun dari organisasi te$rse$but. 

Se$kolah adalah le$mbaga pe$ndidikan yang pe$nting untuk me$mbe$ntuk 

ge$ne$rasi muda yang be$rkualitas. Program Bantuan Ope$rasional Se$kolah 

(BOS) adalah cara pe$me$rintah me$ndukung ke$giatan be$lajar me$ngajar di 

se$kolah. Program ini dibuat agar bisa me$mbantu se$kolah dalam ke$uangan 

untuk ope$rasional dan ke$butuhan lainnya, se$hingga mutu pe$ndidikan di 

se$kolah bisa me$ningkat. 

SMK Ahmad Yani Sukorame$ harus me$nggunakan dana program BOS 

de$ngan transparan, akuntabe$l, dan se$suai de$ngan aturan yang be$rlaku. 

Manaje$me$n dana BOS me$liputi pe$re$ncanaan, pe$nggunaan dana, se$rta 

pe$nyusunan laporan ke$uangan yang te$rstruktur dan siste$matis. 



3 
 

 

 

 

Laporan ke$uangan Dana BOS di SMK Ahmad Yani Sukorame$ 

digunakan untuk me$nge$valuasi pe$nggunaan dana dan me$mbuktikan tanggung 

jawab dalam pe$nge$lolaan dana yang dite$rima. Me$skipun be$gitu, dalam 

ke$nyataannya, masih ada be$be$rapa masalah yang dihadapi dalam pe$mbuatan 

laporan ke$uangan, se$pe$rti kurangnya pe$mahaman te$ntang standar akuntansi, 

sumbe$r daya manusia yang te$rbatas, dan inte$rpre$tasi yang be$rbe$da te$rhadap 

aturan yang ada. 

Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk me$nyusun se$buah siste$m atau 

konstruksi yang e$fe$ktif dan e$fisie$n dalam prose$s pe$nyusunan laporan 

ke$uangan Dana BOS, guna me$mastikan bahwa laporan yang dihasilkan se$suai 

de$ngan prinsip akuntansi, transparan, dan dapat dipe$rtanggungjawabkan. 

Maka dari itu pe$ne$liti te$rtarik untuk me$ngambil judul “Konstruksi 

Penyusunan Laporan Keuangan Dana BOS di SMK Ahmad Yani 

Sukorame Lamongan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam pe$ne$litian ini adalah bagaimana konstruksi pe$nyusunan 

laporan ke$uangan Dana BOS di SMK Ahmad Yani Sukorame$ Lamongan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan rumusan masalah yang te$lah 

diuraikan, maka tujuan pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui bagaimana 

kontruksi pe$nyusunan laporan ke$uangan dana BOS di SMK Ahmad Yani 

Sukorame$ Lamongan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$ri manfaat te$rkait Pe$nyusunan 

laporan ke$uangan dana BOS di SMK Ahmad Yani Sukorame$ Lamongan. 

Adapun be$be$rapa manfaat yang akan dipe$role$h dalam pe$ne$litian ini yaitu : 

1. Manfaat Te$oritis 

 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mpe$rkaya kajian dalam bidang 

akuntansi pe$ndidikan, khususnya te$rkait de$ngan pe$nyusunan laporan 

ke$uangan Dana BOS di tingkat se$kolah me$ne$ngah ke$juruan. Se$lain itu, 

pe$ne$litian ini dapat me$njadi re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian-pe$ne$litian 

be$rikutnya yang be$rkaitan de$ngan topik yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan re$kome$ndasi praktis bagi 

SMK Ahmad Yani Sukorame$ dalam me$nyusun laporan ke$uangan Dana 

BOS yang le$bih baik. Se$lain itu, hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan acuan 

bagi se$kolah-se$kolah lain dalam me$nyusun laporan ke$uangan Dana BOS 

se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. 


